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Care
giver 

Seorang pengasuh yang
telah lulus pendidikan
atau pelatihan untuk
melakukan pendampingan
serta bertanggung jawab
terhadap seseorang yang
tidak mampu merawat
dirinya sendir..

Definisi Peranan



Care
giver 



Educator
Pemberi Edukasi

Perawat memberikan informasi kepada
pasien dan keluarga mengenai:
Manfaat, risiko, dan bukti ilmiah terapi
komplementer.
Cara penggunaan yang benar dan 
aman.
Kesesuaian dengan kondisi medis
pasien.

Contoh:
Perawat menjelaskan kepada pasien
hipertensi tentang manfaat relaksasi
napas dalam untuk membantu
menurunkan tekanan darah.

Definisi Peranan



Educator



Pendamping dan Fasilitator
Perawat mendampingi pasien selama
proses terapi, menciptakan lingkungan
yang nyaman dan tenang agar terapi
berjalan efektif.

Contoh:
Saat pasien menjalani terapi musik
untuk mengurangi nyeri, perawat
mempersiapkan ruangan yang tenang
dan memutarkan musik yang sesuai
preferensi pasien.

Definisi Peranan

Fasilitator



Pelaksana (Setelah Pelatihan Khusus)
Perawat dapat melakukan terapi komplementer
tertentu yang diperbolehkan secara legal dan telah
dilatih, misalnya:
Aromaterapi
Teknik relaksasi
Pijat ringan/refleksi
Akupresur

Contoh:
Perawat di ruang paliatif melakukan pijat refleksi kaki 
ringan untuk mengurangi kecemasan pada pasien
kanker terminal.

Definisi Peranan

Pelaksana



Koordinator Layanan Terapi
Komplementer

Perawat bekerja sama dengan
ahli terapi alternatif atau dokter
untuk merujuk pasien yang 
membutuhkan terapi spesifik.

Contoh:
Perawat merujuk pasien dengan
nyeri kronik ke ahli akupunktur
setelah mendapat persetujuan
dari dokter.



Definisi Peranan

Evaluator Efektivitas
Perawat memantau dan mengevaluasi
respons pasien terhadap terapi, misalnya:
Perubahan tekanan darah
Tingkat kecemasan/nyeri
Kualitas tidur

Contoh:
Setelah 3 sesi meditasi dengan
bimbingan, perawat mencatat bahwa
pasien mengalami penurunan frekuensi
insomnia.

Evaluator



Advokat Pasien
Perawat memastikan hak pasien untuk memilih terapi komplementer yang 
diinginkan, serta membantu menjelaskan pilihan-pilihan yang aman dan 
sesuai kondisi medis.
Contoh:
Pasien pasca operasi menolak obat nyeri, dan perawat mengadvokasikan agar 
pasien diberikan aromaterapi lavender sebagai alternatif untuk menurunkan
ketegangan.



Peneliti atau Kontributor Evidence-Based Practice
Perawat dapat terlibat dalam penelitian terapi komplementer untuk
menunjukkan efektivitasnya dan mendukung praktik berbasis bukti.

Contoh:
Perawat melakukan penelitian tindakan terhadap penggunaan teknik
pernapasan diafragma pada pasien COPD di ruang rawat.



1. Permenkes RI No. 1109/MENKES/PER/2007
tentang Penyelenggaraan Pengobatan
Komplementer dan Alternatif

Mengatur tata cara penyelenggaraan
terapi komplementer dan alternatif secara
legal di fasilitas pelayanan kesehatan.

2. Permenkes RI No. 15 Tahun 2018
tentang Penyelenggaraan Pelayanan
Kesehatan Tradisional Integrasi

Mengatur integrasi pengobatan
tradisional, komplementer, dan alternatif
dalam sistem pelayanan kesehatan.

3. Standar Profesi Keperawatan (PPNI)
Memuat bahwa perawat boleh

melakukan terapi komplementer seperti
pijat, aromaterapi, relaksasi, dan terapi
musik setelah mendapatkan pelatihan dan 
kewenangan.

Dasar Hukum Terapi Komplementer di Indonesia













Terapi Tertawa (Laughter Therapy)
Tujuan: Meningkatkan endorfin, mengurangi
stres.

Langkah Praktik:
1.Pemanasan: tarik napas dalam 3×, 
peregangan ringan.
2.Tertawa bersama:

1.Greeting Laugh (sambil salaman)
2.Silent Laugh (tanpa suara, ekspresi saja)
3.Lion Laugh (buka mulut lebar: “HA HA 

HA”)
3.Game lucu bersama (opsional).
4.Pendinginan: tarik napas dalam, refleksi
perasaan.
Waktu praktik: ±10 menit



Terapi Akupresur

Tujuan: Mengurangi nyeri, mual, cemas.

Titik & Teknik Praktik:
• LI4 (antara ibu jari–telunjuk): sakit

kepala, stres.
• PC6 (3 jari di bawah pergelangan

tangan): mual, cemas.
• Tekan lembut 30–60 detik, ulang

2–3 kali.
Waktu praktik: ±5–10 menit



Terapi Sentuhan (Healing Touch)

Tujuan: Menenangkan, harmonisasi
energi.

Langkah Praktik:
1. Fokus & niat positif.
2. Gerakkan tangan 5–10 cm di atas

tubuh teman (tanpa menyentuh).
3. Usap perlahan dari kepala ke dada 

(gerakan “menyapu energi”).
4. Tutup dengan doa/kalimat positif.

Waktu praktik: ±5 menit





SIAPKAN DAN KERJAKAN



Semangat Itu Butuh ProsesYES I CAN


